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Abstrak 
 

Social welfare aims to eliminate or reduce the pressures caused by socio-
economic changes, avoid negative social consequences due to development and 
create conditions that can encourage increased community welfare. The corona 
pandemic that occurred became a scourge for the people of Duri city. The city of 
Duri is a diverse, pluralistic, or multiculturalistic society. Government regulations 
that require people to do social restrictions (social distancing) make hampered in 
the economic process of society. This study aims to (1) identify the impact caused 
by social distancing (2) steps taken by the community during the corona pandemic 
era. The approach of this research is descriptive qualitative. The data of this study 
is the impact of social distancing for the people of Kota Thorn. The data source 
comes from several communities in the City of Duri. Collecting data in this study 
using interview techniques, records, and continued notes. Data analysis in this 
study used an interactive method through three stages namely data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results showed (1) the impact caused 
by social restrictions (social distancing) for the community (2) steps taken by the 
community during the Covid-19 pandemic era. 
 
Kata kunci: Kesejahteraan Ekonomi, Masyarakat, Social Distencing, Covid-19 
 

PENDAHULUAN 

Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya”. Adanya 

pemenuhan kebutuhan oleh masyarakat baik itu materil, spiritual, dan sosial 

sehingga akan mendorong masyarakat menuju ke arah kualitas hidup yang lebih 

baik dan mencapai fungsi sosialnya. Dalam hal ini peran dari tanggung jawab 

pemerintah dalam peningkatan kualitas kehidupan warga masyarakatnya harus 

ditingkatkan.  
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Menurut Fahrudin (2012:10) Kesejahteraan Sosial mempunyai tujuan yaitu: 

(1) Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar 

kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan relasirelasi 

sosial yang harmonis dengan lingkungannya. (2) Untuk mencapai penyesuaian diri 

yang baik khususnya dengan masyarakat di lingkungannya, misalnya dengan 

menggali sumber-sumber, meningkatkan, dan mengembangkan taraf hidup yang 

memuaskan. Schneiderman (1972) dalam Menurut Fahrudin (2012:10) 

mengemukakan tiga tujuan utama dari sistem kesejahteraan sosial yang sampai 

tingkat tertentu tercermin dalam semua program kesejahteraan sosial, yaitu 

pemeliharaan system, pengawasan system, dan perubahan system. 

Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk menghilangkan atau 

mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan 

sosio-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial yang 

negative akibat pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi yang mampu 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Adapun fungsi-fungsi 

Kesejahteraan Sosial menurut Fahrudin (2012:12) yaitu sebagai berikut :  

1. Fungsi Pencegahan (preventive) Kesejahteraan sosial ditujukan untuk 

memperkuat individu, keluarga, dan masyarakat supaya terhindar dari 

masalah-masalah sosial baru.Dalam masyarakat transisi, upaya pencegahan 

ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk membantu menciptakan pola-pola 

baru dalam hubungan sosial serta lembaga-lembaga sosial baru.  

2. Fungsi Penyembuhan (Curative) Kesejahteraan sosial ditujukan untuk 

menghilangkan kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik, emosional, dan 

sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut dapat berfungsi kembali 

secara wajar dalam masyarakat.Dalam fungsi ini tercangkup juga fugsi 

pemulihan (rehabilitasi).  

3. Fungsi Pengembangan (Development) Kesejahteraan sosial berfungsi untuk 

memberikan sumbangan langsung ataupun tidak langsung dalam proses 

pembangunan atau pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial 

dalam masyarakat.  
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4. Fungsi Penunjang (Support) Fungsi ini mencangkup kegiatan-kegiatan 

untuk membantu mencapai tujuan sector atau bidang pelayanan sosial 

kesejahteraan sosial yang lain. Melihat kutipan di atas bahwa adanya fugsi 

dalam kesejahteraan sosial, untuk membantu atau proses pertolongan baik 

individu, kelompok, ataupun masyarakat agar dapat berfungsi kembali 

dengan menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial. Serta terhindar 

dari masalah-masalah sosial baru dan mengurangi tekanan-tekanan yang 

diakibatkan dari terjadinya perubahan-perubahan dari sosio-ekonomi. 

Virus korona merupakan pandemi yang mudah menyebar secara contagious 

(Mona, 2020). Kasus virus korona yang merupakan pandemi global menimbulkan 

kekhawatiran dari berbagai kalangan khususnya masyarakat khususnya masyarakat 

kota Duri. Kehawatiran masyarakat semakin terasa melihat jumlah lonjakan pasien 

positif korona setiap harinya. Melihat tingkat persebaran virus korona yang cukup 

tinggi, mengharuskan pemerintah untuk segera mengambil langkah strategis 

(Ristyawati, 2020). 

Sejumlah kebijakan diambil oleh pemerintah untuk pencegah penyebaran 

virus korona. Beberapa diantaranya menutup taman bermain, tempat wisata, 

meliburkan kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan melarang warga berkerumun 

atau yang tren sekarang ini disebut dengan social distancing. Social distancing 

merupakan cara tepat dalam menangani wabah dan itulah yang dijalankan oleh nabi 

tatkala wabah menjangkiti kota Madinah (Rajab et.al, 2020). Social distancing 

diterapkan oleh pemerintah dalam rangka membatasi interaksi manusia dan 

menghindarkan masyarakat dari kerumunan agar terhindar dari penyebaran covid-

19 (Syarifudin, 2020).  

Adapun kebijakan yang berkaitan dengan pembatasan sosial yang dipilih 

Presiden Jokowi dalam Konferensi Pers yang dilakukan pada tanggal 31 Maret 

2020 dalam menyikapi pandemic korona di Indonesia yakni Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan. Pengaruh yang paling 

dirasakan oleh masyarakat kota Duri adalah pemberlakuannya 

kebijakan social distancing yang dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia. 

Akibatnya masyarakat kebingungan dan pemasukan terancam defisit parah. 
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Kebijakan pembatasan sosial yang dipilih dengan pertimbangan ekonomi 

masyarakat bukan berarti tidak ada masalah. Social distancing tetap berdampak 

pada perekonomian masyarakat. Salah satu kalangan masyarakat yang terdampak 

adalah masyarakat kecil yang hidup pas-pasan. Meskipun masyarakat tetap 

beraktivitas ditengah anjuran pemerintah untuk social distancing, hal itu bukan 

berarti tak mengandung celah masalah. Apabila tidak berkerja akibatnya adalah 

tidak bisa muncukupi kebutuhan. 

Pendapatan masyarakat mengalami penurunan diakibatkan sepinya orang 

berkeliaran keluar rumah. Hal itu dialami oleh karyawan swasta, karyawan 

perusahaan, pedagang, petani dan lain sebagainya. Selain itu, masyarakat tidak 

mendapatkan jaminan sosial dari pekerjaan mereka sendiri. Hal ini kemudian 

menjadi dasar mengapa masyarakat rentan di tengah wabah covid-19. 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian Kesejahteraan Sosial  

Kesejahteraan sosial sebagai suatu keadaan tatanan (tata kehidupan) yang 

meliputi kehidupan material maupun spiritual, dengan tidak menempatkan satu 

aspek lebih penting dari lainnya, tetapi lebih tetapi lebih mencoba melihat pada 

upaya mendapatkan titik keseimbangan. Titik keseimbangannya adalah 

keseimbangan antara aspek jasmaniah dan rohaniah, ataupun keseimbangan antara 

aspek material dan spiritual. 

Kesejahteraan sosial merupakan ilmu terapan, ilmu yang saling meminjam 

dari disiplin ilmu lain, seperti psikologi, antropologi, hukum, ekonomi dan disiplin 

ilmu lainnya. Kesejahteraan sosial memiliki tiga kerangka nilai, meliputi Body of 

knowledge (kerangka pengetahuan), Body of value (kerangka nilai) dan Body of 

skills (kerangka keterampilan).  

Definisi Kesejahteraan Sosial menurut Suharto (2010:3) adalah sebagai 

berikut : Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau bidang kesejahteraan yang 

melibatkan aktivitas terorganisir yang diselenggarakan baik oleh lembagalembaga 

pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau 

memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial, dan peningkatan 
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kualitas hidup individu. Definisi tersebut menggambarkan kesejahteraan sosial 

adalah suatu lembaga sosial yang beraktifitas atau yang berperan penting dalam 

mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusinya dalam pemecahan masalah 

yang dihadapi oleh setiap individu, kelompok, maupun masyarakat.  

Adapun definisi kesejahteraan sosial yang lain menurut Suharto (2009: 154) 

adalah sebagai berikut : “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 

Berdasarkan definisi tersebut maka kesejahteraan sosial merupakan keadaan untuk 

memenuhi semua kebutuhan dari mulai material dan spiritual sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik dan layak tanpa adanya halangan 

apapun. Fungsi sosialnya tersebut dapat juga berupa sosialisasinya serta mobilitas 

dalam kesehariannya.  

Definisi kesejahteraan sosial tentunya sangatlah beragam, namun pada 

intinya seluruh definisi kesejahteraan sosial tersebut merujuk pada keberfungsian 

sosial yang terjadi dalam upaya untuk dapat meningkatkan kebutuhan dalam 

masyarakat. Salah satu definisi yang juga tidaklah jauh berbeda dengan defisini 

kesejahteraan sosial yang telah dijelaskan diatas adalah definisi kesejateraan sosial 

menurut UU No.6 Tahun 1974 Pasal 2 Ayat 1 yang diperbaharui dalam UU No.11 

Tahun 2009 yang dikutip oleh Fahrudin (2012: 10) adalah sebagai berikut : 

Menyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.  

Definisi di atas menjelaskan kesejahteraan sosial merupakan suatu tata 

kehidupan yang bertujuan dengan pelayanan untuk individu, kelompok dan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya 2. Tujuan Kesejahteraan Sosial Tujuan kesejahteraan sosial yaitu 

untuk dapat mengembalikan keberfungsian setiap individu, kelompok dan 

masyarakat dalam menjalani kehidupan, yaitu dengan mengurangi tekanan dan 

goncangan yang dapat meningkatkan kesejahteraan sosial.  
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Tujuan utama dari sistem kesejahteraan sosial yang sampai tingkat tertentu 

tercermin dalam semua program kesejahteraan sosial menurut Schneiderman dalam 

Fahrudin (2012:10) adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mencapai kehidupan yg sejahtera dalam arti tercapainya standar 

kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan 

relasi-relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya.  

2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 

masyarakat di lingkungannya, misalnya dengan menggali 

sumbersumber, meningkatkan, dan mengembangkan taraf hidup yang 

memuaskan.  

 

Fungsi-fungsi Kesejahteraan Sosial 

Kesejahteraan sosial selain memiliki tujuan untuk mencapai kehidupan 

yang layak bagi masyarakat, juga memiliki fungsi-fungsi yang berkaitan erat 

terhadap keberfungsian sosial dalam kehidupan. Selain itu kesejahteraan sosial juga 

memiliki fungsi khusus yang berkaitan dengan penyesuaian sosial dan relasi sosial 

sehingga diharapkan peranan-peranan sosial yang terganggu dapat kembali sesuai 

dengan apa yang diinginkan dan keberfungsian sosial masyarakat dapat kembali 

normal. 

Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial menurut Friedlander dan Apte, (1982) 

dalam Fahrudin, (2012: 12) adalah sebagai berikut : 

a. Fungsi Pencegahan (preventive) Kesejahteraan sosial ditujukan untuk 

memperkuat individu, keluarga, dan masyarakat supaya terhindar dari 

masalah-masalah sosial baru. 

b. Fungsi penyembuhan (curative) Kessejahteraan sosial ditujukan untuk 

menghilangkan kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik, emosional, dan 

sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut daapat berfungsi 

kembali secara wajar dalam masyarakat.  

c. Fungsi Pengembangan (development) Kesejahteraan sosial berfungsi untuk 

memberikan sumbangan langsung ataupun tidak langsung dalam proses 
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pembangunan atau pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial 

dalam masyarakat.  

d. Fungsi Penunjang (supportive) Fungsi ini mencangkup kegiatan-kegiatan 

untuk membantu mencapai tujuan sector atau bidang pelayanan 

kesejahteraan sosial. Fungsi kesejahteraan sosial ini dapat di terapkan dalam 

praktik pekerja sosial profesional dan dalam pemecahan masalah 

penyandang disabilitas yang tidak dapat terlaksana kemandiriannya, upaya 

untuk memenuhi kemandirian penyandang disabilitas pihak lembaga yang 

terkait perlu untuk terlibat dalam memecahkan masalah tersebut. 

Komponen Kesejahteraan Sosial Kesejahteraan sosial selain memiliki 

tujuan dan fungsi yang sangat penting bagi yang mempelajarinya, kesejahteraan 

sosial juga memiliki beberapa komponen –komponen yang tidak kalah jauh 

penting. Komponen-komponen tersebut menjadi suatu pembeda antara 

kesejahteraan sosial dengan kegiatankegiatan lainnya, Dikutip dalam Fahrudin 

(2012: 16) komponen-komponen dalam kesejahteraan sosial antara lain :  

a. Organisasi formal Usaha kesejahteraan sosial terorganisasi secara 

formal dan dilaksanakan oleh organisasi/badan sosial yang formal pula.  

b. Pendanaan Tanggung jawab dalam kesejahteraan sosial bukan hanya 

tanggung jawab pemerintah melainkan juga tanggung jawab 

masyarakat.  

c. Tuntutan kebutuhan manusia Kesejahteraan sosial harus memandang 

kebutuhan manusia secara keseluruhan, dan tidak hanya memandang 

manusia dari satu aspek saja, hal inilah yang membedakan pelayanan 

kesejahteraan sosial dengan yang lainnya. Pelayanan kesejahteraan 

sosial diadakan karena tuntutan kebutuhan manusia.  

d. Profesionalisme Pelayanan kesejahteraan sosial dilaksanakan secara 

profesional berdasarkan kaidah ilmiah, terstruktur, sistematik, dan 

menggunakan metoda dan teknik-teknik pekerjaan sosial dalam 

praktiknya 5) Kebijakan Pelayanan kesejahteraan sosial harus ditunjang 

oleh seperangkat perundang-undangan yang mengatur syarat 

memperoleh, proses pelayanan dan pengakhiran pelayanan. 
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e. Peran serta masyarakat Usaha kesejahteraan sosial harus melibatkan 

peran serta masyarakat agar dapat berhasil dan memberi manfaat kepada 

masyarakat. Peran serta masyarakat dalam hal ini adalah peran serta dari 

para penyandang disabilitas untuk dapat turut serta berpartisipasi dalam 

mengikuti program peningkatan kapasitas diri ini untuk meningkatkan 

keterampilannya. 

f. Data dan informasi kesejahteraan sosial Pelayanan kesejahteraan sosial 

harus ditunjang dengan data dan informasi yang tepat. Tanpa data dan 

informasi yang tepat maka pelayanan akan tidak efektif dan tidak tepat 

sasaran. 

 

Pengertian Covid-19 

Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit koronavirus 

2019 (bahasa Inggris: coronavirus disease 2019, disingkat COVID-19) di seluruh 

dunia. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-

CoV2. Wabah COVID-19 pertama kali dideteksi di Kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan Desember 2019, dan ditetapkan 

sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. 

Hingga 23 April 2020, lebih dari 2.000.000 kasus COVID-19 telah dilaporkan di 

lebih dari 210 negara dan wilayah, mengakibatkan lebih dari 195,755 orang 

meninggal dunia dan lebih dari 781,109 orang sembuh.  

Virus SARS-CoV-2 diduga menyebar di antara orang-orang terutama 

melalui percikan pernapasan (droplet) yang dihasilkan selama batuk. Percikan ini 

juga dapat dihasilkan dari bersin dan pernapasan normal. Selain itu, virus dapat 

menyebar akibat menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi dan kemudian 

menyentuh wajah seseorang. Penyakit COVID-19 paling menular saat orang yang 

menderitanya memiliki gejala, meskipun penyebaran mungkin saja terjadi sebelum 

gejala muncul. Periode waktu antara paparan virus dan munculnya gejala biasanya 

sekitar lima hari, tetapi dapat berkisar dari dua hingga empat belas hari. 

https://id.wikipedia.org/wiki/COVID-19
https://id.wikipedia.org/wiki/COVID-19
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Koronavirus
https://id.wikipedia.org/wiki/SARS-CoV-2
https://id.wikipedia.org/wiki/SARS-CoV-2
https://id.wikipedia.org/wiki/Wabah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hubei
https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_Kesehatan_Dunia
https://id.wikipedia.org/wiki/Batuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Bersin
https://id.wikipedia.org/wiki/Masa_inkubasi
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 Gejala umum di antaranya demam, batuk, dan sesak 

napas. Komplikasi dapat berupa pneumonia dan penyakit pernapasan akut berat. 

Tidak ada vaksin atau pengobatan antivirus khusus untuk penyakit ini. Pengobatan 

primer yang diberikan berupa terapi simtomatik dan suportif. Langkah-langkah 

pencegahan yang direkomendasikan di antaranya mencuci tangan, menutup mulut 

saat batuk, menjaga jarak dari orang lain, serta pemantauan dan isolasi diri untuk 

orang yang mencurigai bahwa mereka terinfeksi.  

Upaya untuk mencegah penyebaran virus termasuk pembatasan 

perjalanan, karantina, pemberlakuan jam malam, penundaan dan pembatalan acara, 

serta penutupan fasilitas. Upaya ini termasuk karantina Hubei, karantina nasional 

di Italia dan di tempat lain di Eropa, serta pemberlakuan jam malam di Tiongkok 

dan Korea Selatan, berbagai penutupan perbatasan negara atau pembatasan 

penumpang yang masuk, penapisan di bandara dan stasiun kereta, serta informasi 

perjalanan mengenai daerah dengan transmisi lokal. Sekolah dan universitas telah 

ditutup baik secara nasional atau lokal di lebih dari 124 negara dan memengaruhi 

lebih dari 1,2 miliar siswa.  

Pandemi ini telah menyebabkan gangguan sosioekonomi global, penundaan 

atau pembatalan acara olahraga dan budaya, dan kekhawatiran luas tentang 

kekurangan persediaan barang yang mendorong pembelian panik. Misinformasi 

dan teori konspirasi tentang virus telah menyebar secara daring,[28][29] dan telah 

terjadi insiden xenophobia dan rasisme terhadap orang Tiongkok dan orang-

orang Asia Timur atau Asia Tenggara lainnya.  

Gejala yang dilaporkan termasuk demam pada 90% kasus, kelelahan dan 

batuk kering pada 80% kasus, dan sesak napas 20%, dengan gangguan pernapasan 

15%. Sinar-X pada dada menunjukkan tanda-tanda di kedua paru-paru. Tanda-

tanda vital umumnya stabil pada saat masuknya mereka yang dirawat di rumah 

sakit. Tes darah biasanya menunjukkan jumlah sel darah putih yang rendah 

(leukopenia dan limfositopenia).  

 

METODE PENELITIAN 

https://id.wikipedia.org/wiki/Demam
https://id.wikipedia.org/wiki/Komplikasi_(medis)
https://id.wikipedia.org/wiki/Pneumonia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sindrom_gangguan_pernapasan_akut
https://id.wikipedia.org/wiki/Vaksin
https://id.wikipedia.org/wiki/Antivirus
https://id.wikipedia.org/wiki/Mencuci_tangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembatasan_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Isolasi_(medis)
https://id.wikipedia.org/wiki/Karantina
https://id.wikipedia.org/wiki/Jam_malam
https://id.wikipedia.org/wiki/Penutupan_Hubei_2020
https://id.wikipedia.org/wiki/Penutupan_Italia_2020
https://id.wikipedia.org/wiki/Penutupan_Italia_2020
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelian_panik
https://id.wikipedia.org/wiki/Misinformasi_terkait_pandemi_koronavirus_2019%E2%80%932020
https://id.wikipedia.org/wiki/Misinformasi_terkait_pandemi_koronavirus_2019%E2%80%932020
https://id.wikipedia.org/wiki/Daring
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19#cite_note-28
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19#cite_note-28
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Dalam penelitian ini, jenisnya adalah penelitian kualitatif dengan Teknik 

deskriptif analitis. Penelitian ini memusatkan perhatian pada masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya setelah penelitian ini dilaksanakan Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti berbaur dalam situasi yang diteliti. Peneliti adalah pengumpul 

data, orang yang memiliki kesiapan penuh untuk memahami situasi. Sedangkan 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan kegiatan 

penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, dalam 

penelitian ini penulis melakukan eksplorasi, menggambarkan dengan tujuan untuk 

dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 

data yang diperoleh di lapangan. 

Dalam prosedur pengumpulan data memakai tiga teknik pengumpulan data, 

yaitu observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan Analisis data adalah 

serangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan 

verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. 

 

HASIL PENELITIAN 

Kesejahteraan Sosial adalah suatu prosedur kerja yang teratur dan 

dilaksanakan secara sistematis digunakan oleh pekerja sosial dalam memberikan 

pelayanan sosial. Dalam pekerjaan sosial ada beberapa metode yang digunakan 

untuk membantu klien dalam mengatasi permasalahannya. Penanganannya dari 

permasalahan individu, kelompok, dan masyarakat. Metode yang digunakan oleh 

peksos sebagai berikut : 

a. Bimbingan Sosial Perorangan (Social Case Work) 

Bimbingan sosial perorangan menurut Swift yang dikutip oleh Muhudin 

(1992:11) adalah seni untuk membantu individu dalam mengembangkan dan 

menggunakan kemampuan pribadinya untuk mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapi di lingkungan sosialnya. 

Berdasarkan definisi di atas metode ini diperuntukkan kepada seorang 

individu yang dalam kehidupannya mengalami masalah sosial. Seorang pekerja 

sosial harus bisa menangani masalah yang didapat indivdiu tersebut melalui 

pendekatan untuk mengembangkan dan memecahkan masalah individu tersebut. 
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Dalam memecahkannya seorang peksos harus mempunyai keahlian dan 

keterampilan dalam relasi pekerja sosial dengan klien.  

Prinsip dasar pada bimbingan sosial perseorangan adalah:  

1. Penerimaan, seorang pekerja sosial harus mau menerima dan 

menghormati penerima pelayanan (klien) dalam setiap kondisi yang 

dialaminya.  

2. Komunikasi, antara pekerja sosial dan klien harus saling memberi 

dan menerima informasi. 

3. Individualisasi, pekerja sosial harus memahami, menerima bahwa 

klien sebagai pribadi yang unik, dalam arti berbeda antara individu 

yang satu dengan individu lainnya.  

4. Pertisipasi, pekerja sosial harus ikut serta secara langsung dalam 

membantu mengatasi permasalahan klien.  

5. Kerahasiaan, pekerja sosial harus mampu merahasiakan informasi 

yang diberikan oleh klien.  

6. Kesadaran diri, sebagai manusia pekerja sosial menyadari akan 

respon klien serta motivasi dan relasi bantuan profesional. 

Bimbingan Sosial Kelompok (Social Group Work) Bimbingan sosial 

kelompok adalah suatu pelayanan kepada kelompok yang tujuan 

utamanya untuk membantu anggota kelompok mempengaruhi fungsi 

sosial, pertumbuhan atau perubahan anggota kelompok. Jadi 

bimbingan sosial kelompok digunakan untuk membantu individu 

dalam mengembangkan atau menyesuaikan diri dengan 

kelompok/lingkungan sosialnya dengan kondisi tertentu atau 

membantu kelompok mencapai tujuannya.  

Bentuk-bentuk dalam bimbingan sosial peroranagan ini berupa 

pendampingan penerima manfaat yang dilakukan secara face to face 

dalam membangun relasi yang lebih mendalam sehingga tumbuh 

kepercayaan. Dalam pendekatan ini menekanan atau bekerja dengan 

prinsip sebagai pekerja sosial, prinsip tersebut antara lain penerimaan, 

hubungan (komunikasi), individualisasi, partisipasi, kerahasiaan dan 
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kesadaran diri. Jadi dalam bimbingan sosial perorangan tidak hanya 

berupa saran ataupun motivasi tetapi juga mengikutkan organisasi dalam 

kegiatan sehingga mampu memperbaiki kepercayaan dirinya yang hilang 

karena merasa kecemasan masyarakat tidak dapat melakukan apa-apa. 

b. Bimbingan sosial kelompok  

Menurut Tacter yang dikutip oleh Muhidin (1992:11) menyatakan bahwa 

: Bimbingan sosial kelompok adalah suatu metode dimana individu-individu 

kelompok dari lembaga sosial dibantu oleh seorang pekerja sosial atau petugas 

yang membimbing interaksi didalam program kegiatan sehingga mereka dapat 

menghubungkan diri dengan satu yang lain dan kesempatan untuk 

mengembangkan pengalamannya selaras dengan kebutuhan dan kemampuan 

mereka untuk tujuan mengembangkan individu, kelompok dan masyarakat.  

Berdasarkan definisi di atas individu-individu yang mempunyai 

permasalahan yang sama dibentuk menjadi kelompok. Pekerja sosial 

membimbing kelompok tersebut untuk mengembangkan interaksi satu sama lain 

sehingga terciptanya keselarasan kebutuhan yang ingin dipenuhi kelompok 

tersebut dalam pemecahan masalahnya. Prinsip dasar pada bimbingan sosial 

kelompok adalah :  

1. Pembentukan kelompok secara terencana. Kelompok merupakan satu 

kesatuan dimana individu memperoleh pelayanan untuk 

mengembangkan pribadinya. Kelompok yang telah terbentuk, maka 

badan sosial yang menerima kelompok dimaksud perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang erat hubungannya dengan situasi 

kelompok, terutama yang dapat memberikan kemungkinan untuk 

perkembangan individu menuju ke arah positif dalam pemenuhan 

kebutuhan yang diinginkan oleh kelompok.  

2. Memiliki tujuan yang akan dicapai bersama. Di dalam bimbingan 

sosial kelompok tujuan, perkembangan individu dan kelompok harus 

dirumuskan dengan cermat oleh pembimbing kelompok agar terdapat 

keserasian antara harapan dan kemampuan kelompok.  
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3. Penciptaan interaksi terpimpin. Dalam bimbingan sosial kelompok 

harus dibina hubungan yang bertujuan antara pekerja sosial dengan 

anggota-anggota kelompok dan atas dasar keyakinan bahwa pekerja 

sosial akan menerima anggota kelompok sebagaimana adanya.  

4. Pengambilan keputusan. Kelompok harus dibantu dalam mengambil 

keputusankeputusan sendiri dan menentukan kegiatan yang diinginkan 

sesuai dengan kemampuannya.  

5. Organisasi bersifat fleksibel dalam arti organisasi dapat disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi. Organisasi yang formal harus fleksibel dan 

harus didorong bila sedang berusaha mencapai tujuan yang penting, 

yang dipahami oleh para anggotanya dan dapat bekerja sesuai dengan 

fungsinya.  

6. Penggalian sumber-sumber dan penyusunan program. Sumber yang 

ada di masyarakat harus dapat digunakan untuk memperkaya 

pengalaman kelompok, untuk dimanfaatkan para anggota dan 

kelompok itu sendiri. Penilaian kegiatan secara terus-menerus 

terhadap proses dan hasil program atau pekerjaan kelompok yang 

merupakan jaminan dan pertanggungjawaban terhadap apa yang 

diselesaikan masing-masing pihak untuk keseluruhan.  

c. Bimbingan Sosial Masyarakat  

Bimbingan sosial dengan masyarakat sebagai salah satu metode 

pekerjaan sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup 

masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada di dalam 

masyarakat serta menekankan dengan adanya prinsip peran serta atau 

partisipasi masyarakat. Upaya tersebut cenderung mengarah pada 

pemenuhan kebutuhan bidang tertentu di masyarakat seperti kesejahteraan 

keluarga, kesejahteraan anak dan lain sebagainya. Prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam metode ini adalah:  

1. Penyusunan program didasarkan kebutuhan nyata yang 

mendesak di masyarakat.  

2. Partisipasi aktif seluruh anggota masyarakat.  
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3. Bekerja sama dengan berbagai badan dalam rangka keberhasilan 

bersama dalam pelaksanaan program.  

4. Titik berat program adalah upaya untuk pencegahan, rehabilitasi, 

pemulihan, pengembangan dan dukungan. 
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